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ABSTRAK 

 

Menurut Deputi Komisioner Pengawas Perbankan OJK mengatakan, 

masalah yang dihadapi oleh perbankan nasional saat ini adalah pertumbuhan dana. 
Padahal dana merupakan modal utama bank untuk melakukan kegiatannya. Tanpa 

dana bank tidak bisa melakukan fungsinya sebagai lembaga intermediasi untuk 

menyalurkan dana ke pihak yang membutuhkan. Rencana OJK untuk melakukan 

peningkatan pembiayaan, menuntut perbankan untuk terus berusaha menghimpun 

dana masyarakat. Perbankan syariah khususnya Bank Umum Syariah dari tahun 

ke tahun menunjukkan peningkatan yang baik dari sisi jumlah maupun dana pihak 

ketiga. Hal tersebut menunjukkan bahwa dimasa yang akan datang Bank Umum 

Syariah mampu mengatasi masalah pertumbuhan dana yang dialami perbankan 

saat ini. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti pengaruh indeks pembangunan 

manusia, BI Rate dan inflasi terhadap simpanan masyarakat pada bank umum 

syariah di indonesia. Penelitian ini menggunakan rentang waktu 5 tahun dari 

2011-2015. Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan menggunakan 

data kuantitatif data panel. Pengolahan data menggunakan Program Eviews untuk 

menguji regresi data panel. Penelitian ini menggunakan sampel 10 dari 13 Bank 

Umum Syariah di indonesia menggunakan purposive sampling yang menunjukkan 

hasil bahwa secara simultan ketiga variabel berpengaruh terhadap simpanan 

masyarakat. Secara parsial menunjukkan hasil bahwa variabel Indeks 

Pembangunan Manusia berpengaruh positif signifikan terhadap Simpanan 

Masyarakat pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang ditunjukkan dengan nilai 

proballitas IPM sebesar 0,0000 < 0,05. Variabel BI Rate berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap Simpanan Masyarakat pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia dengan nilai probabilitas sebesar 0,2815>0,05. Variabel Inflasi tidak  

berpengaruh signifikan terhadap Simpanan Masyarakat pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia dengan nilai probabilitas sebesar 0,0691>0,05.  

Kata kunci: Simpanan, Indeks Pembangunan Manusia, BI Rate, inflasi 
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ABSTRACT 

 

According to Deputy Commissioner of Banking Supervision of the FSA said, 

the problems faced by the national banking system today is the growth of the fund. 

Though funding is a major capital bank to conduct its activities. Without the funds 

the bank can not perform its function as an intermediary institution to channel 

funds to those in need. FSA plans to increase financing, requires banks to 

continue to raise public funds. Particularly Islamic banking Islamic Banks from 

year to year showed a good increase the quantity and third party funds. It shows 

that the future Islamic Banks were able to tackle the growing issue of funds 

among banks today. 

This study aimed to investigate the influence of the human development 

index, BI rate and inflation on public deposits in Islamic banks in Indonesia. This 

study uses a 5-year time span from 2011 to 2015. This research is an empirical 

study using quantitative data panel data. Processing data using Eviews Program 

to examine panel regression. This study used a sample of 10 from 13 Islamic 

banks in Indonesia using purposive sampling  which showed that three variables 

simultaneously affect the public deposits. Partially showed that the variables 

Human Development Index saves significant positive effect on society in Islamic 

Banks in Indonesia showed with proballitas HDI of 0.0000 <0.05. Variable BI 

Rate negative and not significant to the Public Deposits at Islamic Banks in 

Indonesia with a probability value of 0.2815> 0.05. Inflation variables did not 

significantly affect Saves Society in Islamic Banks in Indonesia with a probability 

value of 0.0691> 0.05. 

Keywords: Savings, Human Development Index, BI Rate, inflation 
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A. Konsonan Tunggal 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 
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C. Ta’ marbutah 

Semua ta’ marbutahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 حكًة

 عهـّة

 كسايةالأونيبء

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

‘illah 

karamah al-auliya’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 
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Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع م
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 ي رهت
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zukira 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جبههـيّة

2. fathah + ya‟ mati  

نسى  ت ـ

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كسيـى

4. Dammah + wawu mati 

 فسوض
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ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jahiliyyah 

a 

tansa 

i 

karim 

u 

furud 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 ثـينكى

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتى

عدّتا ُ  

 نئنشكستـى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقسأٌ

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’an 

al-Qiyas 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّبء

 انشًّس

ditulis 

ditulis 

as-Sama’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىبنفسوض

 انسّـنةّهم أ

ditulis 

ditulis 

zawi al-furud 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Saat ini perkembangan perbankan syariah semakin meningkat. Hal 

tersebut ditandai dengan bertambahnya jumlah Perbankan Syariah khususnya 

Bank Umum Syariah. Berikut adalah data jumlah bank perbanksan syariah 

dari akhir tahun 2011 hingga akhir September 2016: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Grafik Perkembangan Perbankan Syariah 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah Desember 2014 dan September 2016 

 

Dari grafik di atas, perkembangan Bank Umum Syariah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah mengalami kenaikan bila dibandingkan dengan 

Unit Usaha Syariah yang mengalami penurunan. Tidak hanya dilihat dari 

jumlah bank, dilihat dari sisi Aset, Perbankan Syariah juga mengalami 

kenaikan yang signifikan. Perkembangan total asset perbankan syariah dapat 

dilihat di grafik berikut ini: 
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Gambar 1.2 Grafik Perkembangan Aset Perbankan Syariah 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah September 2016 dan Statistik Perbankan Indonesia 

Januari 2014 

Selain lonjakan yang signifikan dari sisi asset, kenaikan dari sisi 

Dana Pihak Ketiga juga dapat dijadikan tolak ukur perkembangan 

Perbankan Syariah di Indonesia. Berikut data perkembangan Dana Pihak 

Ketiga Perbankan Syariah pada akhir tahun 2011 sampai akhir September 

2016: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Grafik Perkembangan Total Dana Pihak Ketiga Perbankan 

Syariah 

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia Januari 2014 Vol.2 No.2 dan Statistik Perbankan 

Syariah September 2016 
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Bank Umum Syariah adalah yang dalam kegiatannya memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank Umum Syariah merupakan salah 

satu lembaga intermediasi yang berfungsi untuk menghimpun dana dari pihak 

yang kelebihan dana kemudian menyalurkannya kepada pihak-pihak yang 

kekurangan dana. Seperti grafik yang telah disajikan, Bank Umum Syariah 

beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan dari sisi jumlahnya yang 

pada akhir tahun 2016 ini sudah mencapai 13 bank. Perkembangan Bank 

Umum Syariah di tahun 2017 juga diperkirakan akan bertambah jumlahnya. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah memiliki  prospek 

yang baik untuk perkembangan perbankan syariah dimasa yang akan datang.  

Sejalan dengan semakin berkembangnya Perbankan Syariah, OJK 

pada bulan Oktober 2016 sedang gencar-gencarnya melakukan Kampanye 

Ayo Menabung. Kampanye ini merupakan strategi OJK bersama Industri jasa 

Keuangan untuk semakin meningkatkan akses masyarakat ke sektor keuangan 

(www.republika.co.id). Tercermin  dalam APBN 2017, bahwa jasa keuangan 

dan asuransi merupakan sektor penyumbang terbesar yang diharapkan 

mampu menyumbang 11,3% untuk pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 

ini. Selain itu, Presiden juga menginginkan kontribusi Perbankan Syariah ke 

Ekonomi semakin meningkat (Riyadi, 2016, liputan6.com). Hal tersebut 

tentunya membuat Perbankan Syariah harus terus meningkatkan fungsinya 

sebagai lembaga intermediasi.   

Pada awal tahun 2016, Deputi Komisioner Pengawas Perbankan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Irwan Lubis mengatakan bahwa pertumbuhan 

dana menjadi tantangan perbankan saat ini (Ariyanti, 2016, Liputan6.com). 

http://www.republika.co.id/
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Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah selama beberapa tahun 

terakhir memang meningkat, namun Financing to Deposit Ratio (FDR) 

semakin menurun. Hal tersebut mengindikasikan bahwa Dana Pihak Ketiga 

Perbankan Syariah belum terserap secara maksimal dan fungsi intermediasi 

perbankan syariah menurun, padahal OJK menginginkan adanya pemanfaatan 

jasa keuangan untuk meningkatkan pembiayaan. Adanya peningkatan volume 

pembiayaan tentunya harus dibarengi dengan adanya  peningkatan 

pertumbuhan dana untuk menyeimbangi volume pembiayaan nantinya.  

Hasibuan (2006), menyatakan bahwa selain dipengaruhi oleh faktor 

internal bank itu sendiri, perbankan syariah juga dipengaruhi oleh indikator-

indikator moneter dan finansial lainnya. Terdapat beberapa faktor yang 

diduga berpengaruh terhadap simpanan yaitu inflasi dan tingkat suku bunga 

(BI Rate).  

 Sukirno (dalam buku Al Arif, 2010: 84), Inflasi dapat didefinisikan 

sebagai kenaikan dalam harga barang dan jasa yang terjadi karena permintaan 

pasar bertambah dibandingkan dengan penawaran barang. Menurut Al Arif 

(2010), inflasi dapat terjadi karena adanya kenaikan permintaan atas suatu 

komoditas, adanya kenaikan biaya produksi dan terjadinya kenaikan harga 

barang-barang impor yang memiliki peranan penting dalam kegiatan 

pengeluaran di perusahaan-perusahaan. Menurut para ekonom Islam, inflasi 

berakibat sangat buruk bagi perekonomian karena dapat  melemahkan 

semangat menabung dan sikap terhadap menabung dari masyarakat serta 

menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang yang terutama terhadap fungsi 

tabungan (nilai simpan), fungsi pembayaran dimuka, dan fungsi dari unit 
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perhitungan (Karim, 2013: 139). Melemahnya semangat menabung 

masyarakat tentunya akan berbengaruh pada besar kecilnya simpanan di 

bank. 

Faktor ekternal lain yang mempengaruhi pertumbuhan simpanan 

adalah besar kecilnya tingkat suku bunga yang berlaku. Tinggi rendahnya 

tingkat bunga akan mempengaruhi berbagai keputusan yang diambil oleh para 

pengambil keputusan. Jika tingkat bunga tinggi, masyarakat akan cenderung 

untuk membatalkan melakukan transaksi pembelian dan sebaliknya 

masyarakat akan cenderung memanfaatkan uangnya untuk menabung dengan 

harapan akan mendapatkan penghasilan dari bunga yang tinggi (Umroh dan 

Kristin: 2). BI Rate adalah suku bunga yang dijadikan acuan oleh Perbankan 

Konvensional untuk menentukan tingkat suku bunga tabungan yang akan 

diberikan kepada nasabah. Pada perbankan Konvensional, ketika BI Rate 

naik, maka suku bunga akan naik sehingga akan meningkatkan return yang 

akan diperoleh pihak ketiga, namun berbeda pada perbankan syariah, 

seberapa besar keuntungan dana pihak ketiga sangat tergantung pada seberapa 

besar bank mendapatkan keuntungan dari pembiayaannya. Hal tersebut 

mengakibatkan adanya perbedaan tingkat imbal hasil yang dibayarkan Bank 

Syariah dan Bank Konvensional kepada nasabah yang dapat mempengaruhi 

perilaku nasabah dana pihak ketiga. Menurut Rustam (2013), adanya 

perubahan perilaku nasabah dana pihak ketiga disebabkan oleh perubahan 

ekspektasi tingkat imbal hasil yang diterima dari bank syariah. Perubahan 

ekspektasi tingkat imbal hasil tersebut dapat memicu perpindahan dana dari 

bank kepada bank lain.  
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Selain dua faktor yang telah dijelaskan, ada faktor eksternal yang juga 

berpengaruh pada simpanan masyarakat yakni faktor kesejahteraan 

masyarakat. Pendapatan Domestik Bruto dan Pendapatan Nasional Bruto 

biasanya digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat yang dilihat dari jumlah pendapatan. Pendekatan 

ekonomi konvensional menyatakan Pendapatan Domestik Bruto/GDP (Gross 

Domestic Product) dan Pendapatan Nasional Bruto/GNP (Gross National 

Product)  memang dapat dijadikan sebagai suatu ukuran kesejahteraan 

ekonomi atau kesejahteraan pada suatu Negara. Namun banyak kritik yang 

mengatakan bahwa GNP/kapita merupakan ukuran kesejahteraan yang tidak 

sempurna. Karim (2013) juga berpendapat bahwa GNP tidak dapat 

menjelaskan komposisi nyata dari output perkapita.  Sangat penting untuk 

mengekspresikan kebutuhan efektif atau kebutuhan dasar akan barang dan 

jasa, sebagai persentase total konsumsi. Hal itu perlu dilakukan karena, 

kemampuan untuk menyediakan kebutuhan seperti pangan, perumahan, 

pelayanan kesehatan, pendidikan air bersih, rekreasi dan pelayanan publik 

lainnya, sesungguhnya bisa menjadi ukuran bagaimana tingkat kesejahteraan 

dari suatu Negara atau bangsa (Huda, 2009: 31).  

Bagi Amartya Sen, orang yang merumuskan Human Development 

Index (HDI), berpendapat bahwa kesejahteraan masyarakat tidak hanya di 

lihat dari jumlah pendapatan, melainkan kebebasan merealisasikan diri yang 

terdiri dari beberapa aspek seperti kebebasan beragama, harapan hidup, dan 

lain sebagainya. Di Indonesia ukuran dari realisasi diri tersebut dapat diukur 

dengan Indeks Pembangunan Manusia.  
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Menurut Setiawan dan Hakim (2013:21), IPM boleh dikatakan 

sebagai pengukur kesejahteraan yang disempurnakan, sementara PDB 

merupakan pengukur kesejahteraan yang lama. Selain itu, IPM dapat 

mengukur kesejahteraan tidak hanya dilihat dari sisi pendapatan masyarakat 

melainkan melaui beberapa indikator diantaranya kesehatan, pengetahuan dan 

standar hidup layak. Ketiga indikator tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur kualitas hidup masyarakat dalam mengakses sumber-sumber 

pertumbuhan ekonomi dan ikut berkontribusi dalam keberlangsungannya 

melalui produktivitasnya. Selain itu menurut BKKBN, keluarga sejahtera 

yang mampu memenuhi kebutuhan dasar, sosial psikologis dan 

pengembangan dapat memberikan sumbangan yang teratur salah satunya 

dengan menabung dan berperan aktif dalam masyarakat. Kemampuan untuk 

menabung tersebut tentunya akan mempengaruhi simpanan yang masyarakat 

tabung di bank. Anisah (2015) juga mengatakan bahwa memang ada 

hubungan yang nyata antara Indeks Pembangunan Manusia dengan Dana 

Pihak Ketiga Bank.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, penulis 

bermaksud melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH INDEKS 

PEMBANGUNAN MANUSIA, BI RATE DAN INFLASI TERHADAP 

SIMPANAN MASYARAKAT PADA BANK UMUM SYARIAH DI 

INDONESIA” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif signifikan 

terhadap besarnya simpanan masyarakat pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

2. Apakah BI Rate berpengaruh negatif signifikan terhadap besarnya 

simpanan masyarakat pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Apakah Inflasi berpengaruh negatif signifkan terhadap besarnya simpanan 

masyarakat pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan yang ingin 

dicapai oleh penulis dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap 

besarnya simpanan masyarakat pada Bank Umum Syariah Di Indonesia 

2. Untuk mengetahui pengaruh BI Rate terhadap besarnya simpanan 

masyarakat pada Bank Umum Syariah Di Indonesia 

3. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap besarnya simpanan 

masyarakat pada Bank Umum Syariah Di Indonesia 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Untuk Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi intelektual bagi 

para peneliti ataupun pembaca, baik sebagai referensi maupun sebagai 

wawasan keilmuan yang dapat mendukung kegiatan akademik. Selain itu 

dapat memberikan tambahan wawasan tentang pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia, BI Rate, dan Inflasi terhadap simpanan masyarakat 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia serta dapat dijadikan referensi bagi 

penelitian selanjutnya.    

2. Manfaat Untuk Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi Bank 

Indonesia dan pemerintah dalam membuat kebijakan dan pihak yang terkait di 

dalamnya dalam menyikapi kebijakan yang telah ditentukan. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan bagi 

masyarakat dan pembaca.   

 

E. Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri dari lima bab 

yang saling berkaitan. Masing-masing uraian secara garis besar dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan 

Bab pertama merupakan pendahuluan sebagai dasar dan acuan 

mengapa penelitian ini dilakukan. Bab ini terdiri dari latar belakang yang 

menjelaskan pengaruh faktor Indeks Pembangunan Manusia, inflasi dan BI 
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Rate terhadap simpanan masyarakat pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Selanjutnya pokok pembahasan dalam penelitian ini dijabarkan melalui  

rumusan masalah yang akan dijawab melalui hasil. Selain  itu dalam bab ini 

juga diuraikan tujuan dan kegunaan penelitian yang diharapkan dari penelitian 

ini. 

Bab II : Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Pada bab ini dimulai dengan pemaparan teori-teori yang diangkat atau 

yang melandasi variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian skripsi. 

Teori-teori terkait variabel-variabel yang digunakan dan landasannya secara 

hukum Islam akan dipaparkan.  

Bab III : Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, pada bagian bab ini 

akan dijelaskan mengenai jenis penelitian, sumber dan jenis data, sampel dan 

juga menjelaskan definisi operasional masing-masing variabel yang digunakan 

secara rinci. Selain itu dijelaskan juga mengenai alat ukur dan objek penelitian 

yang terlibat dalam penelitian ini. 

Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang hasil analisis pengolahan data, baik deskriptif 

maupun analisis pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Selanjutnya 

dilakukan pengujian mengenai pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen yang diteliti. Hasil dari penelitian ini berupa hasil uji 

statistik yang menggunakan software eviews. Kemudian pembahasan 

menjelaskan tentang maksud dari hasil penelitian yang dihasilkan melelui uji 

statistik tersebut.  
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Bab V : Penutup 

Bab ini merupakan kesimpulan dan saran dari hasil analisis data yang 

berkaitan dengan penelitian. Selain itu bab V juga berisi saran yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan baik untuk lemaga/instansi terkait, 

peneliti, akademika maupun masyarakat.  

 

F. Telaah Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu 

yang penulis gunakan sebagai acuan, diantaranya penelitian yang dilakukan 

oleh Mubasyiroh dari UIN Sunan Kalijaga tahun 2008 yang berjudul “ 

Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan Inflasi Terhadap Total Simpanan 

Mudharabah (Studi pada Bank Muamalat Indonesia)” menunjukkan hasil 

bahwa dengan standar error 5%, tingkat suku Bunga dan Inflasi memiliki 

pengaruh negatif terhadap total simpanan mudharabah yang ada di Bank 

Muamalat Indonesia dengan nilai Probabilitas suku bunga adalah 0,0000 dan 

Probabilitas untuk inflasi adalah 0,038.  

Penelitian Mubasyiroh didukung oleh penelitian Friska Julianti dari 

UIN Syarif Hidayatullah dengan judul “Pengaruh Inflasi , nilai tukar dan BI 

Rate terhadap Tabungan Mudharabah Perbankan Syariah”  menunjukkan hasil 

bahwa BI Rate berpengaruh negatif signifikan terhadap Tabungan 

Mudharabah  Perbankan Syariah dengan nilai Probabilitas 0,000<0,05. 

Sedangkan inflasi menunjukkan pengaruh yang positif terhadap tabungan 

perbankan syariah dengan probabilitas 0,000<0,05 dengan koefisien 0,45366. 
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Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdha Roikhatul 

jannah “Pengaruh Profit Sharing, Financing to Deposit Ratio (FDR), CAR, 

Suku bunga, dan inflasi terhadap Jumlah simpanan mudharabah pada Bank 

Umum Syariah (periode 2007-2011) tahun 2012. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa inflasi dan suku bunga BI Rate tidak berpengaruh pada 

simpanan dengan probabilitas inflasi sebesar 0,5161 dan suku bunga sebesar 

0,1096.  

Penelitian Yuliana dari UIN Sunan Kalijaga yang meneliti tentang 

“Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah 

tahun 2006-2008” tahun 2009 menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh 

terhadap dana pihak ketiga bank syariah  dengan signifikasi 0,540>0,05.  

Agustina Fiqi Zakiyya dari UIN Sunan Kalijaga yang meneliti tentang “ 

Pengaruh Bonus Wadiah, Inflasi dan Pendapatan Nasional Terhadap 

Simpanan wadiah pada Bank Umum Syariah tahun 2005-2012” tahun 2013 

yang menujukkan hasil bahwa inflasi tidak berpengaruh pada simpanan 

wadiah pada Bank Umum Syariah karena nilai probabilitas 0,883>0,05.  

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rofi’I dari UIN Sunan 

Kalijaga berjudul “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Deposito Bank 

Umum, Imbal bagi Hasil dan Pendapatan Nasional (PDB) Terhadap Jumlah 

Deposito Mudharabah BCA Syariah Periode Mei 2010 – Oktober 2013” 

tahun 2014 menunjukkan hasil bahwa PDB berpengaruh positif signifikan 

terhadap jumlah deposito Mudharabah dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000<0,05. 
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Selanjutnya penelitian Siti Choiriyah pada tahun 2012 dari Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul “Pengaruh Inflasi, Pendapatan 

Nasional (PDB) dan Tingkat Bagi Hasil terhadap Dana Pihak Ketiga Pada 

Bank Syariah Mandiri periode 2003-2011” mendapatkan hasil bahwa PDB 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,000<0,05. 

Penelitian Anisah dari Universitas Gunadarma mengenai “Analisis 

Pengaruh Jumlah Penduduk, Indeks Pembangunan Masyarakat, dan Tingkat 

Inflasi terhadap Dana Pihak Ketiga PT. BPD Jawa Timur Periode 2004-2013” 

pada tahun 2015 menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia yang 

digunakan untuk mengukur pembangunan masyarakat memiliki hubungan 

dengan Dana Pihak Ketiga pada BPD Jawa Timur. IPM mampu 

mempengaruhi Dana Pihak Ketiga dengan nilai signifikansi 0,03<0,05.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

variabel bebas dan objek penelitian. Pada penelitian ini menggunakan Indeks 

Pembangunan Manusia sebagai salah satu variabel bebas yang mempengaruhi 

simpanan masyarakat pada objek penelitian yaitu Bank Umum Syariah di 

Indonesia.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia, BI Rate, dan Inflasi terhadap Simpanan Masyarakat 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif signifikan 

terhadap Simpanan Masyarakat pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

yang ditunjukkan dengan nilai proballitas IPM sebesar 0,0000 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan semakin tingginya IPM akan meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam menyerap sumber-sumber pertumbuhan 

ekonomi salah satunya ialah produk-produk jasa keuangan.  

2. Variabel BI Rate berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Simpanan Masyarakat pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,2815>0,05. Hal ini disebabkan karena bank 

syariah mampu memberikan imbal hasil yang lebih baik dibandingkan 

bank pesaing, sehingga displaced commercial risk dapat diminimalkan.  

3. Variabel Inflasi tidak  berpengaruh signifikan terhadap Simpanan 

Masyarakat pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,0691>0,05. Hal ini disebabkan karena tingkat 

inflasi yang terjadi selama rentang waktu penelitian masih tergolong 
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ringan, sehingga tidak terlalu berimbas terhadap perekonomian 

masyarakat. 

  

B. Implikasi 

Perbankan Nasional saat ini memang mengalami pertumbuhan dana 

untuk mengimbangi adanya rencana peningkatan volume pembiayaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kesejahteraan masyarakat 

sebagai salah satu hasil dari pembangunan manusia dapat memberikan 

dampak yang positif dalam perekonomian salah satunya adalah meningkatnya 

volume simpanan masyarakat. Selain itu, kebijakan moneter mengenai tingkat 

inflasi dapat dijadikan evaluasi bahwa pemerintah harus bisa 

mempertahankan tingkat inflasi agar tetap berada pada level satu digit. Hal 

tersebut perlu dilakukan karena dapat berdampak baik untuk menjaga minat 

masyarakat tetap menyimpan uangnya dalam tabungan agar modal yang 

digunakan untuk pembiayaan dan investasi tetap bisa diakses. 

 

C. Saran  

Saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan sebaiknya ditambah dan rentang waktu 

diperpanjang untuk meningkatkan kualitas penelitian  

2. Variabel dalam penelitian ini masih sedikit, oleh karen itu untuk 

penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel independen 

maupun memperluas variabel dependennya. 
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 Data  Simpanan Masyarakat, IPM, BI Rate, dan Inflasi Periode 2011-2015 

 

Bank Umum Syariah TAHUN 
SIMPANAN 

(jutaan) 
IPM BIRATE INFLASI 

BRI Syariah 2011 

                    

9,150,956  67.09 6.58 3.79 

BRI Syariah 2012 

                    

9,708,798  67.7 5.77 4.3 

BRI Syariah 2013 

                  

12,358,152  68.31 6.48 8.38 

BRI Syariah 2014 

                  

16,573,023  68.9 7.54 8.36 

BRI Syariah 2015 

                  

20,123,658  69.55 7.52 3.35 

Bank Panin Syariah 2011 

                        

420,628  67.09 6.58 3.79 

Bank Panin Syariah 2012 

                    

1,220,024  67.7 5.77 4.3 

Bank Panin Syariah 2013 

                    

2,712,439  68.31 6.48 8.38 

Bank Panin Syariah 2014 

                    

4,704,909  68.9 7.54 8.36 

Bank Panin Syariah 2015 

                    

5,833,493  69.55 7.52 3.35 

BCA Syariah 2011 

                        

864,897  67.09 6.58 3.79 

BCA Syariah 2012 

                    

1,263,967  67.7 5.77 4.3 

BCA Syariah 2013 

                    

1,703,355  68.31 6.48 8.38 

BCA Syariah 2014 

                    

2,339,505  68.9 7.54 8.36 

BCA Syariah 2015 

                    

3,255,052  69.55 7.52 3.35 

Bank Jabar Banten Syariah 2011 

                    

2,034,298  67.09 6.58 3.79 

Bank Jabar Banten Syariah 2012 

                    

2,975,061  67.7 5.77 4.3 

Bank Jabar Banten Syariah 2013 

                    

4,044,543  68.31 6.48 8.38 

Bank Jabar Banten Syariah 2014 

                    

4,622,231  68.9 7.54 8.36 

Bank Jabar Banten Syariah 2015 

                    

4,702,474  69.55 7.52 3.35 



BNI Syariah 2011 

                    

6,673,727  67.09 6.58 3.79 

BNI Syariah 2012 

                    

8,980,035  67.7 5.77 4.3 

BNI Syariah 2013 

                  

11,488,209  68.31 6.48 8.38 

BNI Syariah 2014 

                  

10,866,622  68.9 7.54 8.36 

BNI Syariah 2015 

                  

18,872,593  69.55 7.52 3.35 

Bank Syariah Mandiri 2011 

                  

35,343,206  67.09 6.58 3.79 

Bank Syariah Mandiri 2012 

                  

45,383,875  67.7 5.77 4.3 

Bank Syariah Mandiri 2013 

                  

55,275,746  68.31 6.48 8.38 

Bank Syariah Mandiri 2014 

                  

59,110,879  68.9 7.54 8.36 

Bank Syariah Mandiri 2015 

                  

61,219,251  69.55 7.52 3.35 

BUKOPIN Syariah 2011 

                    

2,286,630  67.09 6.58 3.79 

BUKOPIN Syariah 2012 

                    

2,843,205  67.7 5.77 4.3 

BUKOPIN Syariah 2013 

                    

3,263,453  68.31 6.48 8.38 

BUKOPIN Syariah 2014 

                    

3,984,933  68.9 7.54 8.36 

BUKOPIN Syariah 2015 

                    

4,746,737  69.55 7.52 3.35 

Bank Muamalat Indonesia 2011 

                  

26,442,544  67.09 6.58 3.79 

Bank Muamalat Indonesia 2012 

                  

34,377,323  67.7 5.77 4.3 

Bank Muamalat Indonesia 2013 

                  

41,147,461  68.31 6.48 8.38 

Bank Muamalat Indonesia 2014 

                  

50,767,161  68.9 7.54 8.36 

Bank Muamalat Indonesia 2015 

                  

44,912,679  69.55 7.52 3.35 

May Bank Syariah 2011 

                        

349,848  67.09 6.58 3.79 

May Bank Syariah 2012 710,726 67.7 5.77 4.3 

May Bank Syariah 2013 

                        

976,618  68.31 6.48 8.38 

May Bank Syariah 2014 

                    

1,043,046  68.9 7.54 8.36 



May Bank Syariah 2015 

                        

938,982  69.55 7.52 3.35 

Bank Victoria Syariah 2011 

                        

465,036  67.09 6.58 3.79 

Bank Victoria Syariah 2012 

                        

646,324  67.7 5.77 4.3 

Bank Victoria Syariah 2013 

                    

1,015,792  68.31 6.48 8.38 

Bank Victoria Syariah 2014 

                    

1,185,685  68.9 7.54 8.36 

Bank Victoria Syariah 2015 

                    

1,151,055  69.55 7.52 3.35 
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(Output Uji Spesifikasi Model) 

 

1. Uji Chow 
 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: RANDOM   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 158.988536 (9,37) 0.0000 

Cross-section Chi-square 184.033400 9 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: LOG(SIMPANAN)  

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/18/17   Time: 03:14   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 50  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -116.9582 101.5089 -1.152196 0.2552 

LOG(IPM) 31.53724 25.08239 1.257346 0.2150 

LOG(BIRATE) -0.605970 3.141347 -0.192901 0.8479 

LOG(INFLASI) 0.177686 0.539311 0.329467 0.7433 
     
     R-squared 0.063461     Mean dependent var 15.39094 

Adjusted R-squared 0.002383     S.D. dependent var 1.494865 

S.E. of regression 1.493083     Akaike info criterion 3.716182 

Sum squared resid 102.5477     Schwarz criterion 3.869144 

Log likelihood -88.90454     Hannan-Quinn criter. 3.774430 

F-statistic 1.039014     Durbin-Watson stat 0.418174 

Prob(F-statistic) 0.384241    
     
     

 
  



(lanjutan..) 

2. Uji Hausman 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: RANDOM   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 0.000000 3 1.0000 
     
     * Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to zero. 

     

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     LOG(IPM) 31.537242 31.537242 0.000000 1.0000 

LOG(BIRATE) -0.605970 -0.605970 0.000000 1.0000 

LOG(INFLASI) 0.177686 0.177686 0.000000 1.0000 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: LOG(SIMPANAN)  

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/18/17   Time: 03:15   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 50  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -116.9582 17.96948 -6.508714 0.0000 

LOG(IPM) 31.53724 4.440175 7.102703 0.0000 

LOG(BIRATE) -0.605970 0.556093 -1.089693 0.2829 

LOG(INFLASI) 0.177686 0.095471 1.861150 0.0707 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.976393     Mean dependent var 15.39094 

Adjusted R-squared 0.968737     S.D. dependent var 1.494865 

S.E. of regression 0.264311     Akaike info criterion 0.395514 

Sum squared resid 2.584830     Schwarz criterion 0.892640 

Log likelihood 3.112158     Hannan-Quinn criter. 0.584822 

F-statistic 127.5303     Durbin-Watson stat 1.417722 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

  



(lanjutan..) 

 

3. Uji Langrange Multiplier 
 

Lagrange multiplier (LM) test for panel data  

Date: 02/18/17   Time: 03:02   

Sample: 2011 2015    

Total panel observations: 50   

Probability in ()    
     
     Null (no rand. effect) Cross-section Period Both  

Alternative One-sided One-sided   
     
     Breusch-Pagan  93.79774  2.776976  96.57472  

 (0.0000) (0.0956) (0.0000)  

Honda  9.684923 -1.666426  5.669934  

 (0.0000) (0.9522) (0.0000)  

King-Wu  9.684923 -1.666426  3.985679  

 (0.0000) (0.9522) (0.0000)  

GHM -- --  93.79774  

 -- -- (0.0000)  
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Output Estimasi Model 

 

1. Random Effect Model 
 

Dependent Variable: LOG(SIMPANAN)  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 02/08/17   Time: 07:53   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 50  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -116.9582 17.97562 -6.506490 0.0000 

LOG(IPM) 31.53724 4.440175 7.102703 0.0000 

LOG(BIRATE) -0.605970 0.556093 -1.089693 0.2815 

LOG(INFLASI) 0.177686 0.095471 1.861150 0.0691 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 1.485740 0.9693 

Idiosyncratic random 0.264311 0.0307 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.683778     Mean dependent var 1.220625 

Adjusted R-squared 0.663154     S.D. dependent var 0.455407 

S.E. of regression 0.264311     Sum squared resid 3.213572 

F-statistic 33.15575     Durbin-Watson stat 1.278795 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.063461     Mean dependent var 15.39094 

Sum squared resid 102.5477     Durbin-Watson stat 0.418174 
     
     

 

 



1 
 

1 
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Output Statistik Deskriptif 

 

1. Variabel Simpanan Masyarakat 
 

 SIMPANAN 

 Mean  12941617 

 Median  4333387. 

 Maximum  61219251 

 Minimum  349848.0 

 Std. Dev.  17711902 

 Skewness  1.540728 

 Kurtosis  4.011729 

  

 Jarque-Bera  21.91453 

 Probability  0.000017 

  

 Sum  6.47E+08 

 Sum Sq. Dev.  1.54E+16 

  

 Observations  50 
 

 

2. Variabel Indeks Pembangunan Manusia 
 

 IPM 

 Mean  68.31000 

 Median  68.31000 

 Maximum  69.55000 

 Minimum  67.09000 

 Std. Dev.  0.874374 

 Skewness  0.021332 

 Kurtosis  1.724090 

  

 Jarque-Bera  3.395348 

 Probability  0.183109 

  

 Sum  3415.500 

 Sum Sq. Dev.  37.46200 

  

 Observations  50 
 

 

  



2 
 

2 
 

(lanjutan..) 

3. Variabel BI Rate 
 

 BIRATE 

 Mean  6.778000 

 Median  6.580000 

 Maximum  7.540000 

 Minimum  5.770000 

 Std. Dev.  0.681427 

 Skewness -0.135159 

 Kurtosis  1.624599 

  

 Jarque-Bera  4.093331 

 Probability  0.129165 

  

 Sum  338.9000 

 Sum Sq. Dev.  22.75280 

  

 Observations  50 
 

 

4. Variabel Inflasi 

 
 INFLASI 

 Mean  5.636000 

 Median  4.300000 

 Maximum  8.380000 

 Minimum  3.350000 

 Std. Dev.  2.275339 

 Skewness  0.354425 

 Kurtosis  1.195418 

  

 Jarque-Bera  7.831215 

 Probability  0.019928 

  

 Sum  281.8000 

 Sum Sq. Dev.  253.6812 

  

 Observations  50 
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